
Jurnal Derivat, Volume 10 No.3 Desember 2023 
ISSN: 2549-2616 

189 

Hubungan Self-Confidence Dan Hasil Belajar 
Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMP N 9 

Pontianak 
 

Nafa Salsabila1),  Mohamad Rifat2), Hamdani3), Revi Lestari Pasaribu4) 
1,2,3,4Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Tanjungpura 

email: 1nafasalsa97@gmail.com  
            2mohammad.rifat@fkip.untan.ac.id   

        3hamdani.mikraj@fkip.untan.ac.id  
                 4revi.pasaribu@fkip.untan.ac.id  

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara self-confidence dan hasil 
belajar matematika siswa. Studi semacam ini dapat disebut sebagai deskriptif kuantitatif yang 
dilakukan di SMPN 9 Pontianak. Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII, 
sampel penelitian yakni peserta didik kelas VIII D sebanyak 30 orang. Data yang dikumpulkan 
yakni hasil tes belajar berupa soal uraian matematika dan angket self-confidence. Berdasarkan 
olahan data yang dibantu dengan microsoft excel dan SPSS 16 dengan menerapkan tes untuk 
korelasi moment produk hasil dari data analisis secara deskriptif. Berdasarkan temuan penelitian, 
dapat dikatakan bahwa hasil belajar dalam matematika  dan kepercayaan diri peserta didik saling 
terkait dengan korelasi sebesar 0,877. Dengan begitu dapat disimpulkan tingkatan self-confidence 
yang dimiliki peserta didik berkorelasi dengan hasil belajar matematika.  

 
Kata Kunci: hasil belajar, pembelajaran matematika, self-confidence 

Abstract 

This study aims to determine whether there is a relationship between self-confidence and student 
mathematics learning outcomes. This kind of study can be called a quantitative descriptive 
conducted at SMPN 9 Pontianak. The population in this study was class VIII students, the 
research sample, namely class VIII D students, was 30 students. The data collected are the results 
of learning tests in the form of mathematical description problems and self-confidence 
questionnaires. Based on processed data assisted by Microsoft Excel and SPSS 16 by applying 
tests for correlation of product moments the results of the analysis data are descriptive. Based on 
the research findings, it can be said that learning outcomes in mathematics and student confidence 
are interrelated with a correlation of 0.877. That way it can be concluded that the level of self-
confidence that students have correlates with the results of learning mathematics.  

Keywords:  learning outcomes, mathematics learning, self-confidence 
 

1. PENDAHULUAN 

Awal tahun 2019 dunia dilanda Corona Virus Disease atau biasa dikenal dengan 
Covid-19 yang menjadi awal dari penyakit global yang cepat menyebar (Imas Mastoah, 
2020). Hadirnya Covid-19 mengubah banyak bentuk kegiatan dari banyak bidang aspek 
kehidupan manusia, salah satunya yaitu bidang pendidikan. Pemerintah Indonesia 
mengambil kebijakan akan perihal dalam mengubah instruksi kelas menjadi instruksi 
online (Utamia, 2020). 

Situasi ini tentu menyebabkan seluruh kegiatan dalam bidang pendidikan menjadi 
terhambat (Tasyari et al., 2021). Beberapa hal-hal yang terpengaruh seperti peserta didik 
yang belum sepenuhnya siap menghadapi situasi tersebut, begitu juga fasilitas yang 
belum memadai, hal ini menyebabkan kurangnya motivasi peserta didik dalam kegiatan 
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pembelajaran daring yang dilangsungkan pada masa pandemi (Ayuni et al., 2020). 
Pembelajaran secara daring dianggap menjadi solusi yang baik dan efektif dalam 
melaksanakan program pembelajaran (Fitriyani et al., 2020) pada saat pandemi. Peserta 
didik diwajibkan menghadap sistem daring, hal ini menyebabkan ada sebagian anak  yang 
cepat menangkap materi pembelajaran dan juga ada beberapa dari mereka membutuhkan 
waktu lama untuk memahami materi baru, hal ini membuat siswa kurang percaya diri 
bahwa mereka dapat mengikuti proses belajar mengajar. (Putri et al., 2021). 

Meskipun demikian, salah satu aspek dariiproses pendidikan daring ialah 
kepercayaan diri (Wulandari, 2019). Kepercayaan diri adalah komponen yang harus 
dimiliki setiap peserta didik untuk menunjang keberhasilan dalam proses belajar (Annisa 
Komarawati Waluya & Temi Damayanti Djamhoer, 2022). Seorang siswa harus memiliki 
kepercayaan diri pada kemampuannya untuk menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran 
dengan sukses agar dapat terus bekerja keras di setiap pembelajaran (Juliana Veva 
Rahmawati, 2021).  

Iswidharmanjaya mengklaim bahwa orang yang memiliki keyakinan juga memiliki 
pemahaman yang kuat terhadap hal tersebut, memiliki kapasitas untuk menumbuhkan 
dorongan, mampu untuk rajin belajar dan bekerja, dan penuh dengan rasa yakin dalam 
berperan sesuai yang sedang mereka jalani (M. Riadi, 2015). Schunk menegaskan bahwa 
kepercayaan diri peserta didik berdampak pada aktivitas belajar dan keberhasilan 
akademiknya (Bandura Albert, 1994). Pembelajaran sangat diperlukan bagi siswa untuk 
mencapai suatu keberhasilan, dan diyakini bahwa tingkat kepercayaan diri peserta didik 
sangat penting untuk kinerja akademik mereka (Majid, 2014). Menurut (Beta Sari Dewi 
Napitupulu et al., 2020; Maulidya & Nugraheni, 2021; Napitupulu et al., 2020; 
Situmeang, 2021) bahwa self confidence berhubungan erat terhadap hasil belajar peserta 
didik. 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, prariset dilakukan oleh peneliti dengan 
mewawancarai Bapak Yunus selaku guru matematika di SMPN 9 Pontianak yang di 
dalam wawancaranya Ia mengemukakan bahwa masih banyak siswa yang gagal belajar 
matematika, hal ini dilihat dari hasil ujian pada semester 1 di SMPN 9 Pontianak, dari 
banyak peserta hanya 50% peserta didik yang dapat mencapai Kriteria Kelulusan 
Minimal (KKM), Kriteria Kelulusan Minimal di SMPN 9 Pontianak untuk pelajaran 
matematika adalah 80. Peneliti juga melakukan wawancara mengenai bagaimana proses 
pembelajaran matematika online dilakukan pada masa pandemi dan gejala self-
confidence dengan 2 orang siswi kelas VIII SMPN 9 Pontianak, siswi tersebut 
mengatakan proses pembelajaran secara daring mengakibatkan mereka merasa sungkan 
untuk terus bertanya ulang kepada pengajar, sehingga siswa kurang percaya diri dengan 
kemampuannya untuk memahami materi dan menanggapi pertanyaan atau memecahkan 
masalah. Dari keterangan kedua peserta didik didapatkan informasi bahwa materi yang 
diberikan oleh guru melalu WhatsApp sulit dimengerti dikarnakan tidak adanya 
bimbingan langsung, dan jika pembelajaran dilakukan melalui GoogleMeet disaat guru 
menerangkan materi kepada peserta didik terdapat beberapa faktor penghambat seperti 
sinyal yang kurang bagus. 

Selaras dengan yang disampaikan Coster (Rifin Anditya, 2016) bahwa kebanyakan 
peserta didik merasa tidak nyaman saat belajar dikarenakan kurang nya rasa percaya diri. 
Kekhawatiran mengakitbatkan peserta didik insecure dalam menghadapi tantangan, 
khususnya matematika. Dengan fakta-fakta diatas perlu dilakukan penelitian terkait self 
confidence dan hasil belajar, khususnya di sekola SMPN 9 Pontianak. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeksripsikan tingkat dan hubungan antara 
self-confidence siswa dan hasil belajar. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
salah satu acuan dan tolok ukur dalam meningkatkan rasa percaya diri dalam 
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pembelajaran matematika, dengan harapan penelitian ini dapat menjadi salah satu 
referensi bagi peneliti selanjutnya agar penelitian serupa bisa lebih baik. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metodologi korelasi dan bersifatideskriptif. Deskripsi 
objektif atau penyajian data menggunakan teknik deskriptif didasarkan pada kenyataan. 
(Panjaitan et al., 2020). Hasil belajar siswa dan matematis diolah menggunakan SPSS 
dalam pengolahan data angket kepercayaan diri, dan hasilnya kemudian dianalisis secara 
deskriptif. Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah ada hubungan kepercayaan diri 
siswa dengan hasil belajar pada mata pelajaran matematika, serta seberapa besar 
hubungan yang dihasilkan. 

Tempat yang dipilih untuk penelitian adalah SMPN 9 Pontianak dengan populasi 
seluruh peserta didik kelas VIII D. Sampel yang digunakan yaitu peserta didik kelas VIII 
D sebanyak 30 peserta didik. Ada 3 langkah dalam rancangan penelitian ini, yaitu: 

Tahap Persiapan Penelitiani 
Tindakan yang digunakan dalam tahap perencanaan penelitian yaitu: (a) 

Menelusuri dan mengumpulkan soal-soal dari Bank Soal digunakan di sekolah untuk 
dijadikan soal dari tes hasil belajar matematika. (b) Melakukan uji validasi terhadap 
instrumen penelitian. (c) Mengadaptasi alat penelitian berdasarkan hasil validasi. 

Tahap PelaksanaaniPenelitian. 
Langkah yang digunakan dalam tahap pengembangan penelitian yaitu: (a) 

Memberikan angket self-confidencei kepada siswa. (b) Menganalisis hasil survei 
kepercayaan diri siswa. (c) Mengelompokkan data dari hasil yang diperoleh berupa 
angket self-confidence. (d) Memberikan tes tertulis berupa soal matematika pada materi 
kelas VII. (e) Menganalisis jawaban tes tertulis peserta didik. 

Tahap Akhir.i 
Langkah yang digunakan dalam fase terakhir yaitu: (a) Mengumpulkan data 

temuan kepercayaan diri dan tes belajar matematika. (b) Menganalisis hasil angket self-
confidence dan hasil tes belajar. (c)  Mendeskripsikan hasil analisis angket self-
confidence dan hasil tes belajar. (d) Menyusun laporan penelitian. 

Pengembangan angket self-confidence yang diadaptasi dari penelitian Mariana 
(2016) terkait matematika dengan 24 pernyataan yang dilengkapi dengan 4 tanggapan 
potensial adalah SLi(Selalu), SRi(Sering), KDi(Kadang-kadang), TDi(Tidak Pernah), 
menurut penilaian skala Likert, setiap opsi jawaban diberikan skor mulai dari 1 hingga 
4. Evolusi instrument hasil belajar kemudian terdiri dari 5 pertanyaan, masing-masing 
dengan materi yang berbeda. Sistem penilaian didasarkan pada standar penilaian Utari 
Sumarmo untuk berbagai tes bakat matematika. 

Tabel dan grafik yang mewakili hasil dari hasil pengolahan data kemudian 
ditafsirkan dan dibahas secara deskriptif. Mengenai hubungan self-confidence dan hasil 
belajar  Menurut Sugiyono, matematika kemudian menerapkan kaidah tafsir koefisien 
korelasi (2011: 184).  

Tabel 1. Interpretasi KoefisieniKorelasiiNilai r 
KoefisieniKorelasi Kedudukan Hubungan 

0,00  –  0,199 SangatiRendah 
0,20  –  0,399 Rendahi 
0,40  –  0,599 Sedang 
0,60  –  0,799 iTinggi 
0,80  –  1,00 SangatiTinggi 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Angket Self-confidence Peserta Didik 
 Setelah dilakukan penyebaran angket kepada siswa kemudian menerima 

informasi berikut tentang data: 

Tabel 2. Kategori Hasil Self-confidence 
 

No 
Kriteria 

Self-confidence 
Frekuensi Presentase Frekuensi 

1. Tinggi 15 50 % 
2. Sedang 14 47 % 
3. Rendah 1 3% 

Jumlah 30 100 % 
 

 
 

Gambar 1. Representasi Perbandingan Tingkat Self-confidence Peserta Didik 
 

Dari tabel 2 dan gambar 1 terbukti bahwa siswa yang tingkat self-confidence 
tinggi sebanyak 15 siswa atau 50% siswa, yang memiliki self-confidence sedang 
sebanyak 14 siswa atau 47% dan yang memiliki self-confidence rendah sebanyak 1 
siswa atau 3%. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat ternyata banyak siswa 
terkategori pada self-confidence tinggi di kelas VIII D SMPN 9 dan dapat dikatakan 
sebagian besar peserta didik kurang terdampak kepercayaan dirinya oleh 
pembelajaran dimasa pandemi.  

Faktor yang mempengaruhi tingginya skor kepercayaan diri peserta didik pada 
era pandemi bisa terjadi dikarenakan: 1) Kurikulum untuk pembelajaran online sudah 
memenuhi kebutuhan siswa. 2) Pembagian konten dan fleksibilitas dalam bagaimana 
siswa dapat merencanakan sesi belajar mereka. 3) Metode pembelajaran kreatif yang 
dipadukan dengan konten yang menarik. 4) Interaksi atau komunikasi antar siswa. 5) 
Keberhasilan dalam menggunakan pendekatan teknologi sehinggi peserta didik tidak 
merasa tertinggal dalam pembelajaran. 6) Karakteristik dan kapasitas guru untuk 
mengontrol laju pengajaran dan terlibat dengan siswa.  

Namun siswa dengan tingkat self-confidence yang tergolong rendah peneliti 
menduga faktor yang menjadi penyebab yaitu: 1) Gagal dalam teknologi, yang 
dimaksudkan gagal adalah peserta didik kurang mengerti bagaimana cara 
menggunakan aplikasi yang dipakai untuk pembelajaran sehingga peserta didik 
merasa tertinggal dari yang peserta didik yang lain, 2) Menyerah terhadap rasa takut, 
saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik merasa takut untuk bertanya 
perihal apa yang belum ia mengerti baik itu kepada guru ataupun peserta didik yang 
lain, 3) Peserta didik terbiasa membandingkan diri dengan peserta didik yang lain dan 
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merasa ia tertinggal jauh dibelakang sehingga membuat peserta didik malu untuk 
berinteraksi. 4) Peserta didik sering berpikir negatif, yang membuat dirinya gagal 
melihat potensi mereka sendiri, dan 5) Peserta didik takut untuk membentuk opininya 
sendiri. 

 
2. Hasil Belajar Matematika  

Menurut hasil tes siswa maka didapatkan gambaran data berikut ini: 

Tabel 3. Kategori Hasil Tes Belajar Matematika 

No 
Kategori Hasil Tes 

Belajar 
Frekuensi Persentase 

1. Sangat Tinggii 4 14i% 
2. Tinggii 13 44% 
3. Sedangi 2 6% 
4. Rendah 1 3% 
5. Sangat Rendah 10 33 % 

Jumlah 30 100 % 

 

Gambar 2. Representasi Perbandingan Tingkat Hasil Belajar Peserta Didik 
 

Pada tabel 3 dan gambar 2 bisa dilihat bahwa yang terkategori kedalam tingkat 
yang sangat tinggi terdapat 4 siswa atau 14%, kategori tingkat tinggi terdapat 13 
siswa atau 44%, kategori tingkat sedang terdapat 2 siswa atau 6%, kategori tingkat 
rendah hanya 1 peserta didik atau 3%, dan kategori tingkat sangat rendah terdapat 10 
peserta didik atau 33%.  

Secara keseluruhan objek penelitian memiliki rentang dari sangat rendah hingga 
sangat tinggi pada hasil belajar matematika peserta didik.  

 
3. Hubungan Antara Self-confidence Dan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik 

di Era Pandemi. 
Setelah dilakukan pengolahan data berupa hasil angket self-confidence dan hasil 

belajar matematika peserta didik maka diperoleh gambaran gabungan dari kedua data 
tersebut sebagai berikut: 
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Gambar 3. Representasi Tingkat Self-confidenceidani 

Hasil BelajariMatematika siswa 

Dari gambar 3 diperoleh gambaran data sebagai berikut: 1) siswa yang mencapai 
hasil belajar yang sangat tinggi terdapat 6 anak, 4  diantaranya memiliki tingkat self-
confidence tinggi dan 2 lainnya memiliki tingkat self-confidence yang rendah. 2) 
siswa yang mempunyai tingkat hasil belajar tinggi sebanyak 13 orang, 10 diantaranya 
memiliki tingkat self-confidence tinggi dan 3 siswa tingkat self-confidence nya 
rendah. 3) siswa yang memiliki hasil belajar sedang sebanyak 2 orang, namun 
tingkatan self-confidence yang berbeda yakni tinggi dan sedang. 4) siswa yang 
mendapatkan hasil belajar rendah hanya ditemukan 1 orang yang dimana tingkatan 
self-confidence peserta didik tersebut tergolong sedang. 5) siswa yang mempunyai 
hasil belajar sangat rendah sebanyak 10 orang, 9 diantaranya memiliki tingkat self-
confidence yang sedang dan lainnya memiliki tingkat self-confidence rendah.  

Berdasarkan data yang telah disajikan pada gambar 3 peneliti berpendapat bahwa 
siswa yang memiliki tingkatan self-confidence tinggi ternyata memiliki hasil belajar 
yang baik dilihat dari tingkatan hasil belajar yang berada di tingkatan sangat tinggi, 
tinggi dan sedang. Namun didapatkan tidak semua peserta didik yang tingkat self-
confidence nya sedang memiliki hasil belajar yang sama, gambar 3 menunjukkan 
bahwa banyak siswa memiliki tingkat kepercayaan diri yang moderat tetapi 9 diantara 
14 peserta didik hasil belajarnya sangat rendah. Begitu juga dengan peserta didik yang 
tingkat self-confidence nya rendah ternyata tidak selalu memiliki hasil belajar yang 
rendah, pada olahan data yang disajikan dapat dilihat 2 peserta didik terkategori pada 
tingkat self-confidence rendah namun memiliki hasil belajar yang sangat tinggi. 

Secara objek penelitian memiliki rentang dari sangat rendah hingga sangat tinggi 
pada keberhasilan dalam pelajaran matematika peserta didik. Untuk menguji hipotesis 
penelitian, dapat dilakukan dengan menganalisis hubungan self-confidence dan hasil 
belajar. Data self-confidence diperoleh dari angket merupakan data ordinal. Untuk 
kepentingan penelitian, data tersebut ditranformasikan menjadi data interval. Setelah 
data di tranformasi, data tersebut dapat digunakan untuk keperluan uji korelasi. 
Program SPSS 16 digunakan untuk melakukan analisis korelasi. Dalam penyelidikan 
ini, tingkat signifikasi dipilih sebesar 5%. 

a. Uji Korelasii 
Uji korelasi digunakan untuk menilai ada atau tidaknya korelasi antara variabel 

independen dan dependen. Kedua variabel tersebut harus diperiksa menggunakan uji-r 
dengan taraf signifikansi 0,05 untuk menentukan jawabannya. Temuan uji korelasi 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. Output Korelasi Self-confidence dan Hasil Belajar Matematika 
Correlations 

  Self-Confidencce Hasil Belajar 

Self-Confidencce Pearson Correlation 1i .877** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 30i 30 

Hasil Belajar Pearson Correlation .877** 1 

Sig. (2-tailed) .000i  

N 30i 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS seperti yang telah ditunjukkan 
pada table 4.6, terlihat bahwa nilai signifikansi self-confidence dan hasil belajar 
matematika adalah 0,000. Artinya karena nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 antara 
self-confidence peserta didik dan hasil belajar matematika berkorelasi. Nilai korelasi 
yang dihasilkan antara self-confidence dan hasil belajar adalah 0,877. Karena korelasi 
yang di dapatkan bernilai positif, maka dapat dikatakan bahwa kepercayaan diri yang 
dimiliki siswa sejalan dengan hasil belajar matematika. 

 
b. Analisis Hubungan Self-confidence dan Hasil Belajar 

Untuk menganalisis hubungan ini peneliti menggunakan scatter plot, grafik yang 
disebut plot sebar atau scatter plot dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola dalam 
interaksi antara dua variabel. Skala data harus digunakan dalam skala interval dan 
rasio untuk menggunakan plot sebar. (I. Riadi et al., 2019).  Titik yang digunakan 
untuk menunjukkan nilai dua variabel numerik yang berbeda dikenal sebagai scatter 
plot atau grafik sebar. Posisi setiap titik pada sumbu vertikal dan horizontal sesuai 
dengan nilai titik data tertentu. Untuk memvisualisasikan pola hubungan antara 2 
variabel, peneliti menggunakan scatter plot. 

Jika terjadi korelasi antara kedua variabel tersebut, titik koordinasi jatuh pada 
kurva atau garis. Semakin baik hubungan atau korelasi yang terbentuk, maka semakin 
dekat titik-titik menuju garis. Hubungan antara hasil belajar dan self-confidence 
divisualisasikan menggunakan scatter plot dalam penyajian data yang mengikuti 

 
Gambar 4. Hasil Hubungan Self-confidence dan Hasil Belajar 

Scatter plot yang digunakan pada gambar diatas ialah trendline polynomial. Garis 
resultan, yang terlihat jelas pada gambar memiliki koefisien korelasi 0, 7813, 
menunjukkan bahwa ada hubungan positif karena garis yang dihasilkan naik lebih 
tinggi. 
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Dikatakan hubungan positif karena tingkat self-confidence peserta didik tinggi 
dan nilai self-confidence juga tinggi begitupun sebaliknya jika hasil belajar tinggi 
maka self-confidence juga tinggi.  Pernyataan ini sejalan dengan hasil dari uji korelasi 
yang sudah pernah dilakukan sebelumnya menggunakan applikasi SPSS, bahwa 
hubungan yang terjadi sesuai antara kepercayaan diri dan hasil belajar matematika 
siswa. Hal ini diperkuat oleh temuan penelitian dari Mullis pada tahun 2000 dan 
Rahmat pada tahun 2014 yang menunjukkan bahwa peserta didik dengan hasil belajar 
pada pelajaran matematika yang baik juga memiliki hasil kepercayaan diri yang tinggi 
(Hendriana, H., Rohaeti, E. E.,Sumarmo, 2017), motivasi (Lestari, K. E., & 
Yudhanegara, 2015).  

Penelitian oleh Eva menyimpulkan bahwa pandemic covid-19 mengalami 
learning loss yang memberikan dampak terhadap peserta didik yaitu penurunan 
ketercapaian belajar, turunnya kemampuan, bertambah lebarnya ketimpangan dalam  
ilmu pengetahuan, dan pengembangan emosi yang terganggu serta kesehatan mental 
contohnya kepercayaan diri peserta didik (Eva Muzdalifa, 2022). Kurangnya 
pembelajaran yang inovatif dan aktif di kalangan pendidik, fakta bahwa sebagian 
besar guru masih belajar bagaimana menggunakan teknologi dan media meskipun era 
pandemi mengharuskan pembelajaran didasarkan pada e-learning, dan fakta bahwa 
pendidik merasa terlalu banyak bekerja karena menghabiskan begitu banyak waktu di 
depan teknologi saat mengajar online adalah semua tantangan yang dihadapi pendidik 
dan guru. (RUKTIARI et al., 2021). 

Akibat kurangnya media yang dapat digunakan untuk membantu keberhasilan 
pembelajaran, sarana dan prasarana menjadi hambatan (Budiman, 2021). Sulitnya 
mengakses internet, pemborosan kapasitas internet akibat penggunaan jangka panjang, 
minimnya koneksi wifi gratis di setiap dusun, dan banyaknya siswa yang masih 
kekurangan perangkat untuk fasilitas belajar menjadi kendala umum (Huzaimah & 
Risma, 2021). Hambatan internal siswa merupakan hambatan yang muncul sebagai 
akibat dari keinginan dan minat belajar siswa yang tidak memadai. Ini karena strategi 
pengajaran guru yang kurang terlibat menjadi terlalu akrab bagi siswa (Hariyanti et al., 
2020). Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh persiapan pembelajaran daring (Paramita 
& Subroto, 2021). 

Orang lain dalam kehidupan murid, seperti orang tua dan teman bermain mereka, 
bisa menjadi penghalang. Pada dasarnya, orang tua harus mendorong anak-anak 
mereka untuk berhasil (Adi et al., 2021). Peran dukungan orang tua sangat penting 
pada usia tersebut karena mayoritas siswa tidak memiliki pemahaman atau 
keterampilan untuk menggunakan teknologi untuk belajar. 

Sebenarnya ada kemungkinan bahwa pembelajaran dapat dilaksanakan dengan 
sukses, menurut studi temuan artikel tersebut. Dengan mengkaji indikator hasil 
belajar, aktivitas siswa, dan jawaban siswa yang dinilai memuaskan, pembelajaran 
dapat berjalan secara efisien di kelas kesekretariatan. (Ramdhani & Wulandari, 2021). 
Karena minat dan dorongan siswa untuk belajar lebih banyak, serta kapasitas suasana 
yang mendukung, e-learning berhasil diimplementasikan dalam situasi ini. 

Berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya berdasarkan data yang 
didapatkan dari hasil angket dan hasil tes belajar berupa soal uraian yang dilaksanakan 
di SMPN 9 Pontianak, hasil yang diperoleh setelah melakukan perhitungan 
berdasarkan SPSS 16 dan scatter plot menunjukkan terdapat hubungan antara variabel 
self-confidence dan hasil belajar dengan nilai sig 0,000.  

Peserta didik dinilai tidak terlalu merasakan dampak dari pandemic itu sendiri 
karena nilai dari angket dan tes rata-rata mendapatkan skor yang tinggi. Hal tersebut 
bisa saja terjadi dikarenakan instrument soal atau angket masih ada kelemahan dalam 
proses validasi, kualitas angket dan soal, dan waktu pelaksanaan peserta didik tidak 
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serius dalam mengisi angket dan tes hasil belajar seperti bekerja sama pada saat 
pengerjaan. Sistem pembelajarannya sama apakah pembelajaran dilakukan secara 
tatap muka atau daring, pembelajaran daring hanyalah model suatu pembelajaran. (Tri 
et al., 2016). 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi data secara analisis data dapat dikatakan bahwa self-

confidence yang dimiliki peserta didik beragam ada tinggi,isedang danirendah. Mirip 
dengan hasil belajar yang dimiliki siswa rentang dari 
sangatitinggi,itinggi,isedang,irendah,idan sangat rendah. (1) Berdasarkanihasil tes belajar 
matematika, Dapat dipahami bahwa siswa yang memiliki tingkat kemampuan 
pembelajaran tinggi. (2) Berdasarkan hasil angket self-confidence rata-rata memiliki 
tingkat self-confidence yang tinggi. (3) Menurut temuan tes analisis statistik 
PearsoniProductiMoment, terdapat korelasiiyang bersignifikan antara hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII D SMPN 9 Pontianak dengan kepercayaan diri peserta 
didik. 

Saran 
Penulis dapat menawarkan sejumlah saran berdasarkan temuan ini: (1) Disarankan 

kepada peserta didik untuk membangun self-confidence dalam proses pembelajaran 
matematika, agar memiliki tingkatan pada kepercayaan diri untuk belajar matematika atau 
pelajar lainnya. (2) Disarankan untuk penelitian selanjutnya, ketika ingin melakukan 
penelitian sejenis hendaknya mencermati penelitian dengan seluruh keterbatasannya, agar 
penelitian selanjutnya lebih baik dan lebih memahami tentang self-confidence peserta 
didik agar tidak terjadi kekeliruan di penelitian-penelitian selanjutnya. (3) Menambahkan 
lebih banyak sampel penelitian sebelumnya.  
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